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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Stasiun Kereta Api merupakan sebuah tempat untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang atau pengguna transportasi kereta api. Transportasi kereta 
api banyak diminati oleh masyarakat karena tarifnya yang murah dibandingkan 
dengan transportasi lainnya, salah satunya masyarakat Sidoarjo. Adanya hal 
tersebut harus sebanding dengan meningkatnya prasarana penyedia jasa 
transportasi kereta api, yaitu stasiun. Fasilitas yang tersedia pada stasiun merupakan 
cerminan besarnya tingkat pelayanan penyedia jasa transportasi kereta api untuk 
para pengguna transportasi kereta api. Untuk mewujudkan kenyamanan 
pengunjung stasiun hendaknya di lengkapi dengan fasilitas sesuai standar yang 
telah ditentukan demi kelancaran proses transportasi khususnya pada Kereta Api 
Sidoarjo. 
Stasiun Kereta Api Sidoarjo merupakan Stasiun Kereta Api kelas I atau kelas 
sedang yang terletak di Jalan Diponegoro, Lemahputro, Sidoarjo, Jawa Timur. 
Terletak di ketinggian +4 meter dan termasuk dalam Daerah Operasi VIII Surabaya. 
Stasiun Kereta Api Sidoarjo memiliki 41 jadwal operasional keberangkatan dengan 
jadwal operasional keberangkatan yang dimulai pada pukul 01.11 WIB dan terakhir 
pada pukul 22.26 WIB dengan tujuan berbagai kota. Stasiun Kereta Api Sidoarjo 
menyediakan ruang tunggu umum dengan luas 59 m2 tetapi luas yang difungsikan 
sebagai ruang tunggu 47 m2, di ruang tunggu umum terdapat 12 tempat duduk, 2 
mesin cetak tiket mandiri dengan luas untuk antrian 3 m2 dan satu pintu masuk 
pemeriksaan tiket dengan luas untuk antrian 9 m2. Terdapat pula ruang tunggu 
setelah pintu pemeriksaan tiket atau ruang tunggu di peron yang khusus untuk calon 
penumpang bertiket dengan luas 362 m2, di ruang tunggu tersebut terdapat 121 
tempat duduk tanpa dibedakan ruang tunggu untuk penumpang eksekutif dan 
ekonomi. Calon penumpang dipersilahkan masuk ke ruang tunggu khusus 
penumpang bertiket oleh petugas Stasiun Kereta Api Sidoarjo maksimal 20 menit 
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sebelum keberangkatan kereta api. Hal ini mengakibatkan penumpukan calon 
penumpang bertiket di ruang tunggu umum yang jadwal operasional keberangkatan 
kereta apinya memiliki perbedaan 3 menit. Di Stasiun Kereta Api Sidoarjo terdapat 
satu ruang tunggu untuk pelayanan tiket manual yang memiliki luas ruang 68,63 
m2, di ruang tunggu pelayanan tiket manual terdapat 24 tempat duduk, 1 meja untuk 
mengisi formulir pembelian tiket, 1 mesin pemesanan tiket otomatis, 3 loket tiket, 
dan 1 ruangan costumer service. Pada saat hari libur, ruang tunggu pelayanan tiket 
manual penuh oleh calon penumpang, banyak calon penumpang yang menunggu 
antrian loket serta antrian costumer service dengan berdiri. Di teras atau luar stasiun 
di sediakan juga 40 tempat duduk untuk calon penumpang yang menunggu waktu 
boarding maupun bagi penumpang yang baru turun untuk menunggu jemputan. 
Kursi di teras atau luar stasiun juga penuh pada jam puncak ramainya Stasiun 
Kereta Api Sidoarjo.  
Pada Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api 
(2015) bahwa kriteria luas bangunan ruang tunggu pada stasiun minimal dengan 
luas 0,64 m2/orang. Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api Indonesia (2012) 
bahwa standar luas minimum ruang tunggu umum untuk stasiun kelas sedang atau 
stasiun kelas I yaitu 160 m2. Ruang tunggu umum yang tersedia pada Stasiun Kereta 
Api Sidoarjo saat ini diketahui memiliki luas 59 m2 dan luas efektif yang 
difungsikan sebagai ruang tunggu adalah 47 m2. Untuk memenuhi kebutuhan 
penumpang dan bagasi, maka fasilitas dan pelayanan yang terdapat di Stasiun 
Kereta Api Sidoarjo perlu adanya peningkatan dan perbaikan yang dapat 
meningkatkan kenyamanan pengguna jasa transportasi kereta api. Oleh karena itu, 
perlu adanya analisis pada ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo dengan 
diterapkannya Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api 
agar pelayanan kinerja di Stasiun Kereta Api Sidoarjo lebih baik. 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
a. Stasiun Kereta Api Sidoarjo menyediakan ruang tunggu umum tersedia 12 
tempat duduk, tidak dibedakan antara ruang tunggu untuk penumpang 
keberangkatan dan kedatangan maupun ruang tunggu untuk pengantar dan 
penjemput pengguna jasa kereta api. Terdapat pula ruang tunggu calon 
penumpang bertiket atau ruang tunggu di peron untuk penumpang yang 
segera berangkat dalam waktu kurang dari 20 menit dengan 121 tempat 
duduk tanpa dibedakan penumpang kelas eksekutif dan ekonomi. 
b. Ruang tunggu umum di Stasiun Kereta Api Sidoarjo menjadi satu ruangan 
dengan tempat cetak tiket mandiri dan tempat pemeriksaan tiket bagi 
penumpang kereta api yang akan berangkat dalam waktu kurang dari 20 
menit, sehingga tiga kegiatan dilakukan secara bersamaan dalam satu 
ruangan. Terdapat pula beberapa jadwal operasional keberangkatan kereta 
api memiliki perbedaan 3 menit. 
c. Ruang tunggu umum di Stasiun Kereta Api Sidoarjo memiliki luas ruangan 
59 m2 dan luas efektif yang difungsikan sebagai ruang tunggu adalah 47 m2. 
Pada Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api Indonesia (2012) bahwa 
standar luas minimum ruang tunggu umum untuk stasiun kelas sedang atau 
stasiun kelas I yaitu 160 m2. 
d. Ruang tunggu pelayanan tiket manual Stasiun Kereta Api Sidoarjo memiliki 
luas ruang 68,63 m2, di ruang tunggu pelayanan tiket manual terdapat 24 
tempat duduk, 1 meja untuk mengisi formulir pembelian tiket, 1 mesin 
pemesanan tiket otomatis, 3 loket tiket, dan 1 ruangan costumer service. 
Pada saat calon penumpang mengantri untuk membeli tiket dan mengantri 
untuk menggunakan jasa costumer service, calon penumpang menunggu 
dengan cara berdiri, dikarenakan di ruang tunggu loket memiliki 24 tempat 
duduk saja. 
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1.3 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pelayanan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo pada 
kondisi saat ini (2018)? 
b. Bagaimana pelayanan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo untuk 5 
tahun kedepan (2023)? 
c. Bagaimana solusi penataan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo 
terkait kesesuaian dengan Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api 
Indonesia Tahun 2012? 
 
1.4 Batasan Masalah 
a. Tidak membahas fasilitas Stasiun Kereta Api Sidoarjo yang tidak berkaitan 
dengan ruang tunggu. 
b. Tidak membahas pelayanan terhadap tingkat kepuasan pengunjung. 
c. Tidak membahas durasi tunggu. 
d. Tidak meninjau dari aspek ekonomi. 
e. Hanya menghitung peramalan atau forecasting jumlah pengunjung pada 
tahun 2023. 
 
1.5 Tujuan Studi 
a. Mengetahui pelayanan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo pada 
kondisi saat ini (2018). 
b. Mengetahui pelayanan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo untuk 5 
tahun kedepan (2023). 
c.  Mengetahui solusi penataan ruang tunggu Stasiun Kereta Api Sidoarjo 
terkait kesesuaian dengan Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api 
Indonesia Tahun 2012? 
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1.6 Manfaat Studi 
a. Studi ini diharapkan dapat meningkatkan pelayanan ruang tunggu untuk 
meningkatkan kenyamanan pengguna jasa transportasi kereta api. 
b. Studi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi 
PT. Kereta Api Indonesia untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
khususnya Ruang Tunggu.   
